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ABSTRAK 
 

Henderina Sophia Hukom, C021171005, Kontribusi Family Support Terhadap 
Resiliensi Pada Narapidana Wanita di Rutan Kelas 1 Makassar, Skripsi, Program 
Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin, Makassar, 2024. 
 
xxii + 106 halaman + 25 lampiran 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi family support terhadap 
resiliensi pada narapidana wanita di Rutan Kelas 1 Makassar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel pada 
penelitian ini terdiri dari 69 Narapidana Wanita di Rutan Kelas 1 Makassar yang 
dipilih menggunakan teknik non probability sampling yang berfokus pada Teknik 
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan Family Support Scale dan 
Resilience Quotient Test yang telah di adaptasi oleh peneliti sebelumnya. 
 
Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa family support secara signifikan berkontribusi 
terhadap resiliensi pada narapidana wanita di Rutan Kelas 1 Makassar. Family 
support memberikan kontribusi yang signifikan terhadap resiliensi sebesar 7,6% 
(R2=0,076 & Sig.= 0.022) dan sisanya berasal dari variabel diluar penelitian ini. 
Aspek family support yang memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
resiliensi pada narapidana wanita di Rutan Kelas 1 Makassar adalah dukungan 
material/instrumental dan dukungan emosional, sedangkan terdapat aspek yang 
memberikan kontribusi negatif adalah dukungan fisik dan dukungan informasi. 
Dukungan material/ instrumental memberikan kontribusi positif sebesar 7%, 
dukungan emosional memberikan kontribusi positif sebesar 4.9%, dukungan fisik 
memberikan kontribusi negatif sebesar -3.7% dan dukungan informasi juga 
memberikan kontribusi negatif sebesar -0.7%. 
 
Kata Kunci: Family Support, Resiliensi, Keluarga, Narapidana Wanita 
Daftar Pustaka, 57 (1996 – 2023) 
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ABSTRACT 
 

Henderina Sophia Hukom, C021171005, The Contribution of Family Support to 
Resilience among Female Prisoners in Class 1 Detention Centre of Makassar, 
Thesis, Department of Psychology, Medical Faculty, Hasanuddin University, 
Makassar, 2024. 
 
xxii + 106 pages + 25 attachments 
 
This study aims to determine the contribution of family support to resilience among 
female prisoners in Class 1 Detention Centre of Makassar. This study uses a 
quantitative research method with a correlational design. The sample in this study 
consisted of 69 female prisoners in Class 1 Detention Centre of Makassar who 
were selected using non-probability sampling technique which focused on 
purposive sampling technique. This study uses the Family Support Scale and the 
Resilience Quotient Test which has been adapted by previous researchers. 
 
Data were analysed by using simple linear regression analysis. The results of this 
study indicate that family support significantly contributes to resilience in female 
prisoners in Class 1 Detention Centre of Makassar. Family support makes a 
significant contribution to resilience by 7.6% (R2=0.076 & Sig.=0.022) and the rest 
comes from variables outside this study. Aspects of family support that make a 
significant contribution to resilience in female prisoners in Class 1 Detention Centre 
of Makassar are material/instrumental support and emotional support, while 
aspects that make a negative contribution are physical support and information 
support. Material/instrumental support contributed positively by 7%, emotional 
support contributed positively by 4.9%, physical support contributed negatively by 
-3.7% and information support also contributed negatively by -0.7%. 
 
 
Keywords: Family Support, Resilience, Family, Female Prisoners 
Bibliography, 57 (1996 – 2023) 
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Terima kasih kepada almarhum Papa untuk segala hal yang sudah Papa 

usahakan dan berikan kepada anak bungsunya ini selama Papa masih hidup. 

Segala perhatian dan kasih sayang yang Papa berikan sangat berarti di 

sepanjang kehidupan peneliti. Meskipun tulisan ini tidak dapat Papa baca, 
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memberikan dukungan yang tidak terhingga bagi peneliti. Peneliti sangat 

bersyukur karena Mama masih sehat dan kuat hingga saat ini. Peneliti sangat 

menyayangi Mama. Peneliti berharap mama senantiasa diberikan kesehatan 

dan kekuatan agar kelak dapat melihat dan menemani setiap proses 
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diberikan kesehatan, kebahagiaan dan kesuksesan dalam menggapai setiap 
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Terima kasih banyak atas setiap waktu, perhatian, kesempatan, masukan, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Keluarga adalah sekelompok individu yang terdiri atas dua atau lebih individu 

yang berbagi tempat tinggal yang sama dan memiliki ikatan emosional yang sama 

(Friedman, 2010). Keluarga juga merupakan suatu kelompok individu yang tinggal 

bersama karena memiliki hubungan darah atau adanya perkawinan serta tiap 

anggotanya memiliki fungsi dan peran tertentu, sebab berada dalam suatu sistem 

(Lestari, 2012). Pada teori sistem keluarga didefinisikan bahwa keluarga 

merupakan suatu sistem yang memiliki interaksi dan terdiri atas bagian-bagian 

yang saling terhubung antara satu sama lain. Bagian-bagian tersebutlah yang 

kemudian akan berfungsi untuk membentuk suatu kesatuan yang utuh dalam 

sebuah keluarga (Olson, et al, 2019). 

      Keluarga memiliki karakteristik yang unik, yang mana setiap keluarga memiliki 

fungsi dan struktur yang berbeda sesuai dengan keadaan dan kebutuhan dalam 

keluarganya. Struktur keluarga menggambarkan hubungan yang sistematis di 

dalam keluarga, antar anggota keluarga maupun sistem sosial lainnya. Struktur 

keluarga memiliki bentuk dan variasi yang beragam. Struktur keluarga memiliki 

kategori umum yang disebut sebagai keluarga tradisional. Keluarga tradisional 

didefinisikan sebagai sekelompok orang yang terdiri atas sepasang orang tua 

beserta anak-anak yang tinggal bersama dalam satu rumah tangga (Siregar, et al, 

2020). 

      Keluarga dengan struktur tradisional dapat memperkenalkan keadaan 

kehidupan keluarga yang lebih berkualitas bagi anggotanya karena adanya 
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pengasuhan yang terjadi di dalam keluarga. Keluarga dengan struktur tradisional 

pula berpotensi dalam memfasilitasi proses keberlangsungan keluarga melalui 

interaksi yang terjalin pada tiap anggotanya. Pada keluarga tradisional, kehadiran 

anggota keluarga secara lengkap dapat menyediakan komitmen dan dukungan 

bagi setiap anggotanya sehingga dapat memengaruhi perkembangan kehidupan 

setiap anggota keluarga (Friedman, 2010).  

      Ketiadaan atau ketidakhadiran anggota keluarga secara utuh dalam keluarga 

seringkali disebabkan karena berbagai faktor dan kondisi, seperti perpisahan 

akibat kematian, perceraian ataupun karena hal yang tidak dapat dikendalikan 

yaitu harus menjalani hukuman karena melakukan tindak pidana. Ketiadaan akibat 

hal-hal tersebut, seringkali akan memunculkan berbagai persoalan di dalam 

keluarga terutama dalam pembagian peran dan tanggung jawab untuk mengelola 

sumber daya yang ada di dalam keluarga (Garfield, 2009). 

      Ketiadaan anggota keluarga ini sangat terasa apabila peran yang hilang itu 

adalah peran wanita di dalam keluarga. Peran wanita ini, utamanya seorang 

wanita yang telah ber-rumah tangga sangatlah penting di dalam kehidupan 

keluarganya. Peran wanita atau seorang ibu adalah mengatur rumah tangganya 

seperti memasak, mengasuh dan mendidik anak, serta menjadi manager dalam 

keluarganya. Ketika peranan itu tidak ada atau hilang di dalam keluarga, maka 

kehidupan di dalam keluarga tidak dapat berjalan dengan semestinya (Zahrok & 

Suarmini, 2018). 

      Ketiadaan anggota keluarga akibat hal tersebut mengakibatkan struktur dalam 

keluarga mengalami transformasi. Utamanya pada peran yang dijalankan anggota 

keluarga tersebut di dalam struktur keluarga. Pada wawancara awal yang 
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dilakukan oleh penulis pada salah satu keluarga yang anggota keluarganya 

merupakan seorang narapidana, ditemui pula kecenderungan yang serupa bahwa: 

“Banyak perubahan yang terjadi di dalam keluarga kami, terutama dalam 
pembagian tugas dalam pekerjaan rumah. Tadinya semua hal dapat berjalan 
dengan lancar namun setelah dia masuk ke penjara, kami pun saling 
menyalahkan satu sama lain karena ada pekerjaan yang tadinya hanya 
dilakukan olehnya akhirnya harus diambil alih oleh anggota keluarga yang 
lain.” 

      Merujuk pada hal tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan 

ketiadaan anggota keluarga akan membuat keluarga mengalami transformasi. 

Transformasi yang terjadi dan paling berdampak adalah karena adanya perubahan 

peran dan struktur di dalam keluarga. Keluarga yang tadinya utuh dengan memiliki 

struktur dan peran masing-masing, akhirnya tidak utuh lagi dan menjalani 

perubahan yang berdampak bagi seluruh anggota di dalam keluarga. 

      Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa gejala 

pertama, yaitu keluarga sebagai sebuah sistem saling memiliki keterkaitan antara 

satu anggota dengan anggota lainnya. Hal tersebut menjadikan perlunya 

kehadiran dan peranan setiap anggota keluarga untuk memfasilitasi fungsi dan 

proses penyelenggaraan di dalam keluarga. Keluarga tradisional dipandang 

sebagai bentuk struktur keluarga yang semestinya ditemui dalam susunan 

keluarga melalui kehadiran anggota keluarga yang utuh agar dapat menjalankan 

fungsi keluarga dengan baik. Namun, berdasarkan fenomena yang didapatkan 

oleh penulis, terdapat keluarga dengan struktur berbeda dari keluarga tradisional 

karena ketidakhadiran salah satu orang tua karena adanya anggota keluarga yang 

menjalani tindak pidana. Utamanya ketika salah satu anggota keluarga tersebut 

adalah seorang wanita atau seorang ibu yang memiliki anak ataupun suami, maka 

segala hal di dalam keluarganya tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. 
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Perbedaan struktur keluarga tersebut menimbulkan pengalaman yang khusus dan 

perubahan keadaan di keluarga dalam menjalankan fungsinya. 

      Ketiadaan anggota keluarga akibat salah satu anggotanya menjalani tindak 

pidana dapat dimaknai juga bahwa salah satu anggota tersebut merupakan 

seorang narapidana. Narapidana merupakan seseorang yang tengah menjalani 

hukuman akibat tindak pidana yang dilakukannya (Efendi, et al, 2016).  Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 menyatakan bahwa 

narapidana merupakan orang yang melakukan tindak pidana dan harus menjalani 

hukuman serta kehilangan kebebasan karena harus berada di Lembaga 

Pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan atau biasa disebut Lapas 

merupakan tempat pembinaan bagi para narapidana selama menjalani masa 

penghukuman. Saat ini bukan hanya Lapas saja yang menjadi tempat bagi para 

narapidana menjalani hukuman namun Rumah Tahanan (Rutan) juga difungsikan 

sebagai tempat bagi para narapidana untuk menjalani proses penghukuman.  

      Hal tersebut didasari atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 

Tahun 1983 tentang pelaksanaan KUHAP yang menjelaskan bahwa Menteri dapat 

menetapkan Lapas tertentu sebagai Rutan. Adapula Surat Keputusan Menteri 

Kehakiman Nomor M.04.UM.01.06 Tahun 1983 tentang Penetapan Lembaga 

Pemasyarakatan Tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara yang menjelaskan 

bahwa Lapas tertentu dapat difungsikan sebagai Rutan, begitupun sebaliknya. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa Rutan adalah tempat bagi 

orang yang ditahan sementara ataupun tempat bagi seseorang yang dikenakan 

hukuman penjara.  

      Berdasarkan hal tersebut, dapat dimaknai bahwa seorang narapidana juga 

dapat menjalani hukumannya di dalam Rutan. Penempatan narapidana di dalam 
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Rutan dilaksanakan dengan tujuan yang sama persis apabila narapidana berada 

di Lapas. Petugas yang ada di Rutan akan mempunyai peranan tambahan dalam 

merawat para tahanan dan juga membina narapidana dalam lingkungan yang 

sama. Narapidana tentunya akan diberikan bimbingan dan fasilitas untuk 

menjalani masa tahanannya (Alina, 2012). 

      Jumlah narapidana di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. Hal 

tersebut didapatkan dari data jumlah narapidana di Indonesia pada bulan 

September tahun 2022 adalah sebanyak 275.167 orang. Sedangkan, pada tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2021, narapidana berjumlah 273.435 orang. Pada tahun 

2020, jumlah narapidana yang ada di Indonesia adalah sebanyak 241.383 orang. 

Hal tersebut menandakan bahwa jumlah narapidana mengalami peningkatan yang 

signifikan (Wiryono, 2022). 

      Narapidana yang berada di Rutan Indonesia saat ini berjumlah 47.821 orang 

per Januari 2024. Total narapidana laki-laki berjumlah 46.236 orang dan total 

narapidana wanita berjumlah 1.585 orang (SDP Publik, 2024). Rutan Kelas 1 Kota 

Makassar juga adalah salah satu rutan yang menampung para narapidana dari 

berbagai jenis kasus. Saat ini jumlah narapidana yang berada di Rutan Kelas 1 

Makassar berjumlah 1.723 orang. Narapidana yang berada di Rutan Kelas 1 

Makassar dipisahkan berdasarkan jenis kelamin mereka, ada narapidana yang 

wanita dan ada pula yang laki-laki. Adapula yang dipisahkan berdasarkan usia dan 

kasus yang mereka lakukan. Narapidana laki-laki berjumlah 1.542 orang 

sedangkan narapidana wanita berjumlah 181 orang. Berdasarkan data tersebut 

didapatkan bahwa jumlah narapidana laki-laki lebih banyak dibandingkan 

narapidana wanita. 



6 

 
 

      Narapidana wanita pada umumnya telah diberikan stigma oleh masyarakat, 

bahkan terkadang masyarakat memberi stigma yang lebih buruk kepada 

narapidana wanita dibandingkan narapidana laki-laki. Wanita sebagai seorang 

narapidana dianggap telah melakukan kejahatan dan dianggap telah melanggar 

norma ganda oleh masyarakat yaitu norma hukum dan norma konvensional 

tentang bagaimana seharusnya wanita berperilaku dan bersikap. Stigma yang 

didapatkan oleh narapidana tidak hanya dirinya dapatkan ketika masuk ke dalam 

penjara, namun serangkali akan tetap dirasakannya ketika telah keluar dari 

penjara. Stigma ini akan membuat seorang narapidana wanita dapat merasa 

cemas ketika kembali beraktivitas di lingkungan masyarakat (Viktoria, 2007). 

       Narapidana yang berada dalam masa tahanan akan mengalami berbagai 

kesulitan dan masalah utamanya pada narapidana wanita. Kesulitan dan masalah 

yang dimaksud seperti konflik internal dalam diri, trauma, gangguan kepribadian, 

penyimpangan seksual, ketidakstabilan emosi, kecemasan, keraguan, kesulitan 

penyesuaian diri, kehilangan kepercayaan diri, mulai menutup diri dari 

lingkungannya serta timbul perasaan ingin bunuh diri. Selain itu narapidana juga 

merasa tidak nyaman dengan lingkungannya berada, seperti kejenuhan akan 

makanan yang diberikan, memiliki masalah dengan teman sesama narapidana 

dan kecemasan akan masa depan apabila bebas dari hukuman yang dijalaninya 

(Burlian, 2016). American Civil Liberties Union (ACLU) dalam (Muiz & Sulistyarini, 

2015) mengemukakan bahwa dampak dari menjalani penahanan akan membuat 

narapidana menjadi tidak punya konsep diri yang positif, cenderung merasa stress, 

tidak mampu menemukan solusi atas kesulitan yang dihadapi serta pesimis, 

hingga membuatnya menyerah dengan keadaan hidup mereka. Bahkan karena 
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tak mampu lagi menangani persoalan hidupnya, ada pula yang mengambil jalan 

keluar dengan bunuh diri.  

      Penghayatan akan masalah dan kesulitan yang dialami oleh narapidana juga 

diperoleh penulis berdasarkan hasil wawancara awal pada salah satu narapidana 

yang telah menjalani hukuman selama beberapa tahun di Rutan Kelas 1 

Makassar. Adapun hasil wawancara tersebut yang menyatakan bahwa: 

“Setelah berada di Rutan, saya merasa kurang bebas, tidak sama seperti di 
luar, saya bisa berjualan dan bisa hendak pergi kemana saja. Pada awal 
masuk di Rutan, saya merasa tertekan Ketika berada disini, terlalu banyak 
peraturan dan banyak hal-hal yang harus saya lakukan sesuai dengan jadwal 
yang ditentukan. Saya merasa seperti terlalu diikat oleh banyak kegiatan yang 
harus dilakukan dan tidak dapat dilanggar.” 

      Berdasarkan penjelasan pada paragraf sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

terdapat berbagai perubahan dan masalah yang dihadapi oleh para narapidana 

ketika berada di kondisi atau lingkungan yang baru. Lingkungan yang baru dapat 

menciptakan tekanan tersendiri bagi para narapidana. Kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi keadaan psikis narapidana saat berada di dalam ataupun ketika 

keluar dari Rutan. Tekanan tersebut juga tidak dapat menutupi hal-hal berbahaya 

yang bisa dilakukan oleh para narapidana (Suparno, 2018). Oleh karena itu, 

dibutuhkan proses pengembalian kondisi psikologis dalam perspektif psikologi 

positif, yaitu resiliensi. 

      Resiliensi adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan individu dalam 

menghadapi permasalahan yang terjadi, utamanya bagi para narapidana yang 

mengalami hukuman di dalam Rutan. Kemampuan ini dibutuhkan oleh setiap 

orang dari berbagai usia maupun latar belakang. Resiliensi merupakan 

kemampuan individu dalam merespon suatu keadaan yang berat secara sehat 

serta mampu untuk menghadapinya dengan baik meski dalam keterpurukan 

sekalipun (Reivich & Shatte, 2002). Resiliensi adalah kemampuan yang paling 
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tepat dalam menyikapi beratnya tekanan kehidupan dan memegang peran penting 

dalam mencapai perkembangan manusia yang sehat secara mental (Olson & 

DeFrain, dalam Hendriani, 2018). 

      Resiliensi dalam berbagai kajian dipandang sebagai kekuatan dasar yang 

dapat dijadikan pondasi berbagai karakter positif dalam diri seseorang. Secara 

umum, resiliensi ditandai oleh sejumlah karakteristik, yaitu kemampuan dalam 

menghadapi kesulitan, serta ketangguhan dalam menghadapi stres ataupun 

bangkit dari trauma yang dialami (Luthar, dalam Hendriani 2018). Resiliensi adalah 

kemampuan manusia untuk dapat bertahan, beradaptasi serta kapasitas untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah setelah mengalami berbagai penderitaan 

(Grotberg dalam Hendriani, 2018).  

     Individu yang memiliki resilien bukan semata-mata merupakan individu yang 

sama sekali tahan terhadap tekanan atau dengan mudah bebas dari berbagai 

kesulitan, melainkan ketika menghadapi situasi yang menekan, individu yang 

resilien tetap merasakan berbagai emosi negatif atas kejadian traumatik yang 

dialami. Mereka tetap merasakan marah, sedih, kecewa, cemas, khawatir dan 

takut, bahkan melebihi orang lain pada umumnya, namun ketika individu telah 

resilien maka dirinya memiliki cara untuk segera memulihkan kondisi 

psikologisnya, lalu bergerak bangkit dari keterpurukan (Wielia & Wirawan, 2005). 

      Narapidana dengan berbagai tekanan yang dihadapinya ketika berada di 

dalam rutan membutuhkan resiliensi dalam proses menjalani masa hukumannya. 

Narapidana yang memiliki adaptasi secara positif dengan koping yang baik akan 

mampu untuk bertahan serta beradaptasi dari berbagai stressor atau tekanan 

kehidupannya. Hal tersebut dapat membuat narapidana mampu untuk 

menghadapi berbagai situasi yang sulit dan bangkit dari trauma yang dialaminya, 
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terutama ketika berada ataupun nanti ketika akan keluar dari rutan. Dengan 

memiliki resiliensi, maka narapidana akan lebih siap untuk menghadapi segala 

stressor atau tekanan (Andaki, 2019). 

      Berdasarkan berbagai uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa gejala 

kedua yaitu narapidana adalah seseorang yang tengah menjalani hukuman akibat 

tindak pidana yang dilakukannya, sehingga perlu untuk menjalani penahanan di 

Lapas atau Rutan. Lapas atau Rutan adalah salah satu tempat bagi para 

narapidana untuk menjalani proses masa tahanannya, yang mana ditempat 

tersebut narapidana akan dibina dan mendapatkan tempat untuk tinggal bersama 

dengan narapidana lainnya. Namun kenyataannya yang terjadi narapidana 

mengalami berbagai tekanan utamanya pada narapidana wanita, meskipun telah 

mendapatkan pembinaan. Narapidana wanita mengalami ketidakbebasan dalam 

melakukan berbagai hal, dan kadang merasa tertekan dengan berbagai peraturan 

yang ada. Narapidana wanita juga mendapatkan berbagai stigma negatif dari 

masyarakat karena perilakunya yang dianggap menyimpang oleh masyarakat. 

Oleh karena itu, narapidana wanita membutuhkan resiliensi agar dapat lebih siap 

menghadapi situasi-situasi yang tidak terduga dengan baik dan dapat bangkit dari 

keterpurukan yang dialaminya serta dapat menghadapi berbagai tantangan yang 

bisa saja akan terus menghampirinya di masa yang akan datang utamanya ketika 

keluar dari penjara. 

      Rutter dalam Walsh (2006) mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi resiliensi yaitu risk factor dan protective factor. Risk factor 

merupakan salah satu faktor yang berperan dalam memodifikasi pengaruh negatif 

yang disebabkan dari lingkungan yang buruk serta dapat memperkuat 

terbentuknya resiliensi. Protective factor merupakan salah satu faktor yang 
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didapatkan dari dukungan lingkungan keluarga, lingkungan sosial individu maupun 

dari karakteristik individu itu sendiri. Pada dasarnya individu sejak lahir telah 

memiliki resiliensi di dirinya masing-masing. Resiliensi dapat disebabkan karena 

adanya interaksi yang suportif antara individu dan lingkungannya. Hubungan 

tersebut didapatkan dari interaksi dengan keluarga.  

      Ariyati (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara dukungan keluarga dengan resiliensi. Hal itu didasari atas penelitian 

mengenai hubungan antara dukungan keluarga dengan resiliensi pada remaja di 

keluarga miskin. Kontribusi yang diberikan oleh dukungan keluarga terhadap 

resiliensi cukup besar, yaitu sebesar 11,4%. Hal tersebut menunjukkan adanya 

peran yang penting dari dukungan keluarga terhadap pembentukan resiliensi 

individu. 

      Penelitian yang dilakukan oleh Prastikasari pada tahun 2018 juga 

menunjukkan bahwa resiliensi secara signifikan dapat dipengaruhi oleh dukungan 

keluarga. Hal itu didapatkan oleh Prastikasari saat melakukan penelitian tentang 

hubungan antara dukungan keluarga dengan resiliensi pada remaja difabel. 

Dukungan keluarga memberikan sumbangan yang efektif dalam pembentukan 

resiliensi individu sebesar 44,9%. Sumbungan yang efektif tersebut menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga memiliki peran yang besar terhadap resiliensi. 

      Dolan, et al. (2006) mengemukakan bahwa dukungan keluarga atau 

selanjutnya akan disebut dengan family support adalah bentuk pemberian bantuan 

yang secara tidak langsung wajib diberikan untuk membantu anggota keluarga 

yang sedang mengalami masalah, namun bentuk bantuan tersebut bersifat 

sukarela dari anggota yang berada di dalam keluarga tersebut. Family support 

merupakan perilaku salah satu anggota keluarga yang memberikan bantuan baik 
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secara materi maupun secara emosional dalam membina hubungan sosial baik 

antara satu sama lain sehingga individu tetap merasa memiliki orang lain, tetap 

merasa diperhatikan, dan disayangi oleh anggota keluarganya (Friedman, 2010). 

Kyzar, et al. (2012) mengidentifikasi family support sebagai konstruk dari unit 

keluarga yang muncul karena didasari atas kebijakan dan konsepsi. Family 

support merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam membantu 

individu untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. Individu akan 

merasa tetap dicintai, percaya dirinya bertambah dan merasa dengan adanya 

dukungan dari anggota keluarganya dapat memotivasi individu untuk bisa melalui 

masalah yang terus menghampirinya (Kyzar, et al, 2012) 

      Namun tak dapat dipungkiri dalam hidup ini, family support terkadang tidak 

diperoleh oleh setiap orang. Hal tersebut dikarenakan adanya kesalahan yang 

dilakukan oleh individu tersebut ataupun karena adanya norma-norma yang 

berlaku di lingkungan individu itu berada. Kesalahan yang dilakukan individu 

seringkali dapat menyebabkannya masuk dalam masalah yang besar sehingga 

mengakibatkan dirinya masuk ke dalam tindak pidana dan harus berada di rutan 

serta berakhir menjadi narapidana. Hal tersebut diperoleh penulis setelah 

melakukan pengambilan data awal di Rutan Kelas 1 Makassar. Peneliti melihat 

dan mendengarkan percakapan salah satu narapidana dengan petugas rutan, 

dimana saat itu petugas meminta narapidana tersebut menyebutkan nomor 

telepon keluarganya, dan petugas itu pun langsung menghubungi keluarga dari 

narapidana tersebut. Namun saat telepon itu terhubung, keluarga dari narapidana 

tersebut tidak mengakui narapidana sebagai anggota keluarganya, bahkan 

mengatakan bahwa narapidana bukan lagi bagian dari keluarganya.  
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      Pada media sosial Rutan Kelas 1 Kota Makassar juga dikemukakan bahwa 

sejak 23 Maret 2020 layanan kunjungan bagi para narapidana ditiadakan sampai 

batas waktu yang tidak diketahui. Hal itu dilakukan untuk meminimalisirkan 

penyebaran Virus covid-19. Para narapidana difasilitasi dengan adanya layanan 

video call dengan keluarga mereka namun tidak semua keluarga dapat melakukan 

hal tersebut bagi para narapidana. Sejak bulan Juli 2022 telah ditetapkan 

peraturan baru pula yaitu akan dilaksanakan kunjungan terbatas bagi para 

narapidana. Keluarga maupun kerabat yang ingin mengunjungi para narapidana 

akan dibatasi dengan berbagai peraturan. Peraturan yang mencolok adalah 

narapidana hanya dapat dikunjungi oleh keluarga intinya dan tidak dapat 

dikunjungi oleh orang lain selain keluarga inti mereka. Merujuk pada hal tersebut, 

maka dapat diketahui bahwa ketika adanya covid-19, para narapidana akan 

mengalami penurunan interaksi dengan keluarga mereka, sehingga akan sulit 

mendapatkan dukungan yang diberikan oleh keluarga bagi para narapidana.  

      Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan gejala ketiga, yaitu 

family support menjadi salah satu faktor yang dibutuhkan para narapidana selama 

menjalani masa tahanannya di Rutan. Hal tersebut dibutuhkan agar para 

narapidana dapat mencapai resiliensi guna untuk bertahan dari berbagai situasi 

dan kondisi yang ada di Rutan serta ketika narapidana akan mempersiapkan 

dirinya untuk mengakhiri masa penahanannya dan akan keluar menghadapi 

kehidupan di luar Rutan.  

      Proses pencapaian resiliensi ini memerlukan keterlibatan dan peranan dari 

setiap anggota keluarga dari narapidana untuk membuat narapidana menjadi lebih 

siap untuk menghadapi dan menjalani segala problematika kehidupannya. Namun 

kenyataannya pada narapidana yang masuk ke dalam penjara terkadang sulit 
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bertemu dengan keluarganya. Hal itu dikarenakan terdapat jadwal tertentu yang 

diterapkan oleh pihak Rutan yaitu pembatasan jadwal kunjungan bagi para 

narapidana karena adanya covid-19. Hal itu menyebabkan narapidana kurang 

berinteraksi dengan keluarga mereka, namun ada pula narapidana yang tidak 

dianggap lagi oleh keluarganya karena telah mencemarkan nama baik keluarga 

mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi dan juga wawancara yang 

dilakukan oleh penulis, yang menunjukkan kurangnya dukungan yang diperoleh 

serta cenderung tidak dianggap lagi sebagai anggota di dalam keluarga mereka 

sehingga dapat mempengaruhi proses pencapaian resiliensi yang dibutuhkan oleh 

para narapidana. Oleh karena itu, berdasarkan ketiga gejala yang telah dijelaskan, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai seberapa besar kontribusi 

yang diberikan oleh family support terhadap resiliensi pada narapidana wanita di 

Rutan Kelas 1 Kota Makassar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah family support berkontribusi terhadap 

resiliensi pada narapidana wanita di Rutan Kelas 1 Kota Makassar? 

 

1.3      Maksud, Tujuan, dan Manfaat Penelitian 

1.3.1   Maksud Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka maksud dari penelitian ini 

adalah untuk memperoleh data terkait apakah ada kontribusi family support 

terhadap resiliensi pada narapidana wanita di Rutan Kelas 1 Kota Makassar. 
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1.3.2    Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan maksud penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana kontribusi family support terhadap 

narapidana wanita di Rutan Kelas 1 Makassar. 

1.3.3     Manfaat Penelitian 

1.3.3.1 Manfaat Teoritis 

   Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi pengembangan keilmuan psikologi, terkhusus pada psikologi 

keluarga yang berkaitan tentang family support bagi para narapidana wanita, serta 

diharapkan dapat membantu peneliti-peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

terkait family support maupun resilience. 

1.3.3.2 Manfaat Praktis 

   Manfaat praktis pada penelitian ini adalah diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman bagi setiap keluarga bahwa setiap anggota yang ada di dalam 

keluarga tetap membutuhkan dukungan dari keluarganya baik ketika dirinya 

sedang dalam keadaan sulit ataupun tidak. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi salah satu pertimbangan bagi instansi agar dapat memperhatikan 

kebutuhan psikologis para narapidana ketika menjalani masa pidananya agar para 

narapidana dapat mencapai resiliensi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

      Bagian ini berisikan penjelasan mengenai dasar-dasar teori yang akan 

digunakan oleh penulis sebagai acuannya dalam melakukan penelitian. Fokus 

penelitian ini mengkaji terkait family support dan resiliensi pada narapidana 

khususnya pada narapidana wanita. Selain itu, pada bagian ini terdapat pula 

gambar kerangka konseptual beserta penjelasannya. 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Keluarga 

2.1.1.1 Definisi Keluarga 

      Keluarga didefinisikan sebagai sekelompok individu yang terdiri atas dua atau 

lebih yang berbagi tempat tinggal yang sama dan memiliki ikatan emosional yang 

sama (Friedman, 2010). Keluarga adalah sekelompok individu yang memiliki 

keakraban karena adanya ikatan darah, pernikahan, adopsi dan juga sebagai 

bagian unit sosial yang paling dasar dari masyarakat (VandenBos, 2015). Keluarga 

merupakan suatu kelompok individu yang tinggal bersama sebab adanya 

hubungan darah atau adanya perkawinan serta tiap anggotanya memiliki fungsi 

dan peran tertentu karena berada dalam satu sistem yang sama (Lestari, 2012). 

Keluarga sebagai suatu sistem didefinisikan sebagai sekelompok individu yang 

memiliki interaksi dan terdiri atas bagian-bagian yang memiliki fungsi dan peran 

yang berbeda-beda serta saling terhubung antara satu dengan yang lainnya 

(Olson, et al, 2019). 
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      Berdasarkan dari beberapa definisi di atas, penulis pun menarik kesimpulan 

bahwa keluarga merupakan unit sosial yang paling dasar dari masyarakat, yang 

mana terdiri atas sekelompok individu yang dihubungkan karena adanya ikatan 

darah atau karena adanya ikatan keakraban. Keluarga yang terdiri atas 

sekelompok individu tersebut juga memiliki fungsi dan perannya masing-masing. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat interaksi timbal balik antar anggota 

keluarga, sebab fungsi dan peran masing-masing anggota keluarga saling 

terhubung guna untuk keberlangsungan keluarga. 

2.1.1.2 Fungsi Keluarga 

    Segrin & Flora (2011) mengemukakan adanya dua fungsi dari keluarga yaitu 

fungsi pengasuhan dan juga fungsi sosialisasi. Fungsi-fungsi tersebut dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Fungsi Pengasuhan 

      Fungsi pengasuhan dari keluarga yaitu memberikan fasilitas bagi anggota 

keluarga dengan memberikan rasa peduli, dukungan secara emosional 

maupun secara finansial. Setiap anggota keluarga bergantung kepada 

keluarganya dalam hal untuk mendapatkan tempat tinggal, makanan maupun 

pakaian. Keluarga juga memberikan dukungan secara emosional baik dalam 

memberikan rasa kasih sayang, memberikan rasa memiliki, keakraban dan 

juga penerimaan. Keluarga berperan penting dalam memberikan dukungan 

secara emosional maupun finansial. 

2. Fungsi Sosialisasi 

      Fungsi sosialisasi dari keluarga yaitu keluarga bertanggung jawab untuk 

memberikan pengajaran kepada setiap anggota keluarga dalam hal, tata 

krama serta tata cara bersosial dengan lingkungan sekitar. Anggota keluarga 
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yang memiliki usia yang lebih tua patut untuk memfasilitasi anggota keluarga 

lainnya terkait peran-peran yang dimiliki tiap anggota keluarga, baik di dalam 

maupun di luar keluarga. Kemudian, anggota keluarga yang lebih muda juga 

berikan fasilitas untuk diperkenalkan akan tradisi, budaya, sejarah, ritual 

ataupun keyakinan agama yang dianut oleh keluarga. 

2.1.1.3 Struktur Keluarga 

      Keluarga memiliki karakteristik yang unik, yang mana setiap keluarga memiliki 

fungsi dan struktur yang berbeda sesuai dengan keadaan dan kebutuhan dalam 

keluarganya. Struktur keluarga menggambarkan hubungan yang sistematis di 

dalam keluarga, antar anggota keluarga maupun sistem sosial lainnya. Struktur 

keluarga memiliki kategori umum yang disebut sebagai keluarga tradisional. 

Keluarga tradisional didefinisikan sebagai sekelompok orang yang terdiri atas 

sepasang orang tua beserta anak-anak yang tinggal bersama dalam satu rumah 

tangga (Siregar, et al, 2020).  

      Pada umumnya struktur keluarga mencakup sepasang orang tua dan juga 

anak yang tinggal bersama. Hal tersebut didefinisikan sebagai keluarga inti. 

Namun tak dapat dipungkiri pula bahwa seringkali terjadi perubahan kehidupan di 

dalam keluarga yang mengakibatkan struktur di dalam keluarga menjadi berbeda 

bahkan tidak sejalan dengan definisinya. Hal itu dikarenakan adanya perubahan 

dari kehidupan keluarga yang menimbulkan perubahan struktur di dalam keluarga 

menjadi berbeda, seperti keluarga yang terdiri atas satu orang tua (single parent), 

keluarga tiri, keluarga multigenerasi, maupun keluarga dengan pernikahan 

sesama jenis (Pasley & Petren, 2016). Lebow, et al. (2019) mendefinisikan bahwa 

keluarga inti dianggap sebagai bentuk keluarga yang normal, sehingga ketika 
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terdapat bentuk keluarga lain yang berbeda maka cenderung dipandang sebagai 

struktur keluarga yang menyimpang dan tidak baik. 

2.1.2 Family Support 

2.1.2.1 Definisi Family Support 

      Dolan, et al. (2006) mengemukakan bahwa family support adalah bentuk 

pemberian bantuan yang secara tidak langsung wajib diberikan untuk membantu 

anggota keluarga yang sedang mengalami masalah, namun bentuk bantuan 

tersebut bersifat sukarela dari anggota yang berada di dalam keluarga tersebut. 

Family support merupakan perilaku salah satu anggota keluarga yang memberikan 

bantuan baik secara materi maupun secara emosional dalam membina hubungan 

sosial baik antara satu sama lain sehingga individu tetap merasa memiliki orang 

lain, tetap merasa diperhatikan, dan disayangi oleh anggota keluarganya 

(Friedman, 2010). Uddin dan Bhuiyan (2019) family support merupakan dukungan 

yang didapatkan seorang individu oleh anggota keluarga lainnya. 

      Kyzar, et al (2012) mengidentifikasi family support sebagai konstruk dari unit 

keluarga yang muncul karena didasari atas kebijakan dan konsepsi paradigma 

dukungan sementara, dukungan memberikan efek buffering dalam kaitannya 

dengan hasil keluarga yang diukur dari perspektif negatif (yaitu, stres) dan efek 

peningkatan pada hasil yang lebih positif (yaitu, kualitas hidup keluarga, kepuasan 

keluarga, fungsi keluarga dan lain sebagainya). Family support merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dalam membantu individu untuk menyelesaikan 

masalah yang sedang dihadapinya. Individu akan merasa tetap dicintai, percaya 

dirinya bertambah dan merasa dengan adanya dukungan dari anggota 

keluarganya dapat memotivasi individu untuk bisa melalui masalah yang terus 

menghampirinya (Kyzar, et al, 2012). 
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      Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa family 

support adalah dukungan yang secara tidak langsung, wajib untuk diberikan 

kepada anggota keluarga yang membutuhkan bantuan ketika menghadapi suatu 

masalah. Masalah tersebut dapat berupa masalah internal maupun eksternal yang 

dihadapi oleh anggota keluarga. Masalah tersebut dapat membuat salah satu 

anggota keluarga sulit untuk menghadapinya sehingga membutuhkan bantuan 

atau dukungan dari anggota keluarga lainnya, sehingga salah satu anggota 

keluarga tersebut dapat menghadapi dan melalui masalah yang dialaminya. 

2.1.2.2 Tipe - Tipe Family Support 

      Kyzar, et al (2012) mengemukakan bahwa family support memiliki beberapa 

aspek, antara lain: 

a. Dukungan Emosional (Emotional Support) 

Dukungan emosional merupakan dukungan yang meningkatkan orientasi 

perasaan yang positif dan berkaitan dengan peningkatan fungsi psikososial 

dalam hal mengurangi stres. 

b. Dukungan Fisik (Physical Support) 

Dukungan fisik adalah dukungan yang berkaitan dengan peningkatan 

kesehatan fisik atau bantuan untuk melakukan aktivitas dalam kehidupan 

sehari-hari dari anggota keluarga. 

c. Dukungan Material/Instrumental (Material/Instrumental Support) 

Dukungan ini merupakan dukungan yang berkaitan tentang peningkatan 

dukungan berupa sumber daya keuangan yang memadai dan penyelesaian 

tugas atau tanggung jawab yang diperlukan. 
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d. Dukungan Informasi (Informational Support) 

Dukungan informasi adalah dukungan yang berkaitan dengan peningkatan 

pengetahuan dari materi lisan atau tertulis yang disajikan baik secara online, 

melalui media cetak, atau video yang mengarah pada peningkatan 

pengambilan keputusan. 

2.1.2.3 Faktor - Faktor Family Support 

      Friedman (2010) mengemukakan beberapa faktor yang memengaruhi family 

support, yaitu: 

a. Ukuran Keluarga 

Friedman (2010) menyatakan bahwa keluarga besar dan keluarga kecil secara 

kualitatif menggambarkan pengalaman perkembangan anak-anak. Anak yang 

berasal dari keluarga kecil menerima lebih banyak perhatian dari pada anak-

anak dari keluarga yang besar. 

b. Usia Orang Tua 

Dukungan yang diberikan orang tua, khususnya ibu, juga dipengaruhi oleh 

usia. Ibu yang masih muda cenderung untuk tidak bisa merasakan atau 

mengenali kebutuhan anaknya dan juga lebih egosentris dibandingkan ibu 

yang lebih tua. 

c. Kelas Sosial Ekonomi Orang Tua 

Kelas sosial ekonomi meliputi tingkat pendapatan atau pekerjaan orang tua 

dan tingkat pendidikan. Dalam keluarga kelas menengah, suatu hubungan 

yang lebih demokratis dan adil kemungkinan ada, sementara dalam keluarga 

kelas bawah, hubungan yang ada lebih otoritas atau otokrasi. Selain itu, orang 

tua dengan kelas sosial menengah mempunyai tingkat dukungan, afeksi dan 

keterlibatan yang lebih tinggi dari pada orang tua dengan kelas sosial bawah. 
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2.1.3 Resiliensi 

2.1.3.1 Definisi Resiliensi 

      Reivich & Shatte (2002) mendefinisikan bahwa resiliensi adalah kemampuan 

individu dalam merespon suatu keadaan dengan cara yang sehat dan produktif 

ketika berada dalam keterpurukan atau trauma sekalipun, terutama dalam 

mengendalikan tekanan kehidupan sehari-hari. VandenBos (2015) menyatakan 

bahwa resiliensi merupakan proses keberhasilan seseorang dalam beradaptasi 

dengan pengalaman hidup yang buruk dan menantang melalui fleksibilitas mental, 

emosional dan perilaku serta penyesuaian terhadap tuntutan eksternal dan 

internal. Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk belajar dari kesalahan 

dan membentuk suatu keadaan akhir yang lebih baik (McCubbin, 2001).  

      Istilah resiliensi pertama kali diformulasikan oleh Block dalam (Klohnen, 1996), 

dengan nama ego-resilience, yang berarti kemampuan umum yang melibatkan 

kemampuan penyesuaian diri yang tinggi dan luwes ketika menghadapi tekanan 

baik dari internal maupun eksternal. American Psychological Association, (2023) 

mendefinisikan bahwa resiliensi berkaitan tentang proses dan hasil keberhasilan 

individu dalam beradaptasi dengan pengalaman hidup yang sulit dihadapinya yang 

ditunjukkan melalui fleksibilitas mental, emosional, dan perilaku, serta mampu 

menyesuaikan diri terhadap tuntutan secara eksternal maupun internal. Resiliensi 

juga merupakan kemampuan atau kapasitas seseorang, sekelompok orang 

ataupun masyarakat untuk menghadapi, mencegah dan meminimalisirkan atau 

bahkan menghilangkan dampak-dampak yang dapat merugikan dirinya serta 

mengubah kondisi kehidupan yang buruk tersebut menjadi suatu hal yang wajar 

untuk diatasi (Desmita, 2006). 
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      Berdasarkan dari beberapa definisi di atas, penulis pun menarik kesimpulan 

bahwa resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk dapat menghadapi dan 

mengatasi tekanan kehidupan secara positif baik ketika berada dalam kondisi tidak 

menyenangkan sekalipun. Meskipun tidak menyenangkan namun individu akan 

tetap menghadapinya dengan belajar dan beradaptasi dengan segala kondisi serta 

bangkit dari segala keterpurukan yang dialaminya dan menjadi yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

2.1.3.2 Aspek-Aspek Resiliensi 

      Reivich & Shatte (2002) mengemukakan bahwa resiliensi terdiri atas 7 aspek, 

antara lain: 

a. Emotion Regulation 

      Emotion regulation merupakan kemampuan individu untuk berada dalam 

kondisi yang stabil dan terkendali meskipun berada pada kondisi yang 

menekan. Kondisi menekan ini memiliki hubungan erat dengan emosi negatif 

yang akan muncul, seperti marah, sedih bahkan akan menimbulkan rasa 

cemas. Ketika individu kurang mampu dalam mengendalikan emosi-emosi 

negatif tersebut dengan baik, maka akan cenderung sulit untuk membina 

pertemanan dan akan mengalami kesulitan untuk bekerja sama. 

      Emotion regulation penting untuk dimiliki oleh individu agar dapat 

membentuk hubungan yang baik dengan orang lain, sukses di tempat kerja 

bahkan dapat membuat kondisi kesehatan mental menjadi lebih baik dan 

stabil. Terdapat dua hal yang dapat mempermudah individu dalam mengatur 

emosi yaitu tenang dan fokus ketika menghadapi keadaan yang sulit. Kedua 

hal tersebut dapat membantu individu dalam mengontrol emosi yang tidak 

dapat terkendali, sehingga ketika dihadapkan pada kondisi yang tidak 
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menyenangkan, individu pun dapat mengekspresikan dirinya dengan lebih 

tepat dan terkontrol. Hal tersebut menjadikan individu memiliki salah satu ciri 

dari kemampuan resiliensi. 

b. Impulse Control 

      Impulse control adalah kemampuan untuk mengendalikan keinginan, 

ketertarikan, serta tekanan yang muncul dari dalam diri. Kemampuan individu 

dalam mengendalikan dorongan dari dalam diri sangatlah penting untuk dijaga 

agar setiap perilaku yang dilakukan oleh individu masih dapat dikontrol oleh 

dirinya sendiri dan tidak lepas kendali. Impulse control bermanfaat untuk 

memberikan kesempatan pada individu agar dapat berpikir mengenai respon 

yang tepat tentang suatu masalah yang sedang dihadapinya. Impulse control 

dan emotion regulation saling berhubungan erat, di mana ketika individu 

dengan impulse control yang kuat maka cenderung memiliki emotion 

regulation yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan pada perilaku yang resiliensi. 

c. Optimism 

      Individu yang memiliki resiliensi adalah individu yang optimis. Optimis 

didefinisikan sebagai kepercayaan yang dimiliki individu bahwa segala sesuatu 

dapat berubah menjadi lebih baik, memiliki harapan pada masa depan dan 

percaya bahwa dirinya dapat mengontrol kehidupan yang diinginkannya 

secara langsung. Optimis memacu individu untuk mencari solusi dan bekerja 

keras untuk memperbaiki situasi yang ada. Dengan memiliki sikap optimis, 

individu akan menjadi lebih realistis, sehingga ketika menghadapi situasi-

situasi tertentu, individu akan menyesuaikan dirinya dengan melakukan 

berbagai upaya untuk merealisasikannya.  
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d. Causal Analysis 

      Causal analysis adalah kemampuan untuk mengidentifikasi penyebab dari 

suatu peristiwa yang dialami oleh individu. Causal analysis mengungkapkan 

sebuah konsep yang berhubungan erat dengan gaya berpikir. Gaya berpikir 

adalah cara yang biasanya digunakan individu untuk memahami berbagai 

peristiwa baik ataupun buruk yang terjadi pada dirinya. Individu dapat menilai 

penyebab dari suatu permasalahan yang dialaminya dan tidak secara 

langsung menyalahkan orang lain sebagai sumber dari masalah. Hal tersebut 

penting untuk menjaga diri individu agar tidak mengambil tindakan yang salah, 

yang dapat merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain. Individu yang 

memiliki kemampuan dalam causal analysis yang baik, maka dirinya akan 

mampu untuk fokus terhadap penyelesaian dari masalah yang sedang 

dihadapinya tanpa menyalahkan pihak lain di luar kontrol dirinya. 

e. Empathy 

      Empathy merupakan kemampuan individu untuk mengidentifikasi diri 

dalam keadaan, perasaan ataupun pikiran yang sama dengan orang lain atau 

sekelompok orang. Ketika individu mampu mengembangkan kemampuan 

empathy, maka individu akan menjadi lebih mudah untuk keluar dari perasaan 

dan dapat mengkondisikan dirinya dengan keadaan apapun terutama yang 

berhubungan dengan orang lain. Kemampuan individu untuk menjadi empathy 

terhadap orang lain menimbulkan hubungan sosial yang lebih positif dengan 

orang lain. Individu yang kurang mampu mengembangkan kemampuan ber-

empathynya maka dirinya cenderung tidak peka terhadap perasaan orang lain 

dan rentan menimbulkan konflik dengan orang lain. 
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f. Self-efficacy 

      Self-efficacy merupakan sebuah kemampuan individu untuk dapat 

menghadapi dan memecahkan masalah secara efektif serta suatu keyakinan 

diri bahwa mampu meraih kesuksesan. Individu yang memiliki keyakinan untuk 

dapat memecahkan masalah akan muncul seperti seorang pemimpin yang 

mampu mengarahkan dirinya sendiri dan tidak bergantung pada pendapat 

orang lain. Individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung mencoba 

berbagai cara untuk mengatasi suatu permasalahan dan tidak akan menyerah 

ketika strateginya kurang tepat serta selalu percaya bahwa masalah yang 

dihadapinya dapat dilalui.  

g. Reaching Out 

      Reaching out merupakan kemampuan individu untuk mencapai suatu 

keadaan yang diinginkan. Individu yang mampu memperbaiki dan mencapai 

keinginan yang ditujunya, maka akan memiliki aspek yang lebih positif. Individu 

yang gagal dalam mencapai keinginannya adalah individu yang merasa takut 

akan kegagalan sehingga keinginannya tidak dapat terealisasikan. Individu 

yang mampu untuk mencapai keinginan adalah individu yang tidak takut gagal 

dan selalu bisa mengambil sisi positif dari setiap kegagalan yang dialaminya 

sehingga keinginannya dapat tercapai. 

2.1.3.3 Fungsi Resiliensi 

      Reivich & Shatte (2002) menjelaskan manusia yang resilien memiliki empat 

fungsi kegunaan antara lain yaitu: 

a. Overcome 

      Sebagian dari individu diharapkan dapat menerapkan cadangan 

ketahanan untuk dapat mengatasi rintangan salah satunya masa kecil yang 
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buruk. Individu butuh resiliensi untuk dapat menempatkan keburukan yang 

terjadi dalam dirinya khususnya pada masa lalu untuk mencapai tingkat 

kedewasaan. 

b. Steer Through 

      Resiliensi dibutuhkan oleh setiap orang apalagi ketika dihadapkan pada 

kesulitan, stres, masalah yang seluruhnya merupakan hal yang sering sekali 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang resilien akan mampu 

mengarahkan sumber daya dalam dirinya agar dapat mengatasi permasalahan 

hidup. 

c. Bouncing Back 

      Berbagai macam kesulitan yang sering dialami khususnya kejadian 

traumatis sangat membutuhkan tingkat resiliensi yang lebih tinggi. Seseorang 

yang memiliki trauma rentan mengalami kemunduran yang ekstrim, seseorang 

dapat hancur secara emosional sehingga diperlukan energi yang besar untuk 

dapat pulih kembali. Seseorang diharapkan dapat berorientasi mengatasi 

bagaimana mereka bertindak agar dapat terarah untuk mengatasi kesulitan 

tersebut. 

d. Reaching Out 

      Seseorang yang resilien mampu untuk mengenal diri dengan baik, 

menemukan tujuan dan makna hidup serta akan mampu dalam menilai risiko. 

Kehidupan yang telah mencapai resilien akan membantu banyak relasi atau 

hubungan dengan orang lain yang lebih luas. Oleh karena itu seseorang yang 

resilien tentunya memiliki pencapaian dalam dirinya. 
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2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi 

      Holaday & McPhearson (1997) mengemukakan tiga faktor yang memengaruhi 

resiliensi, yaitu: 

1. Dukungan Sosial 

      Dukungan sosial merupakan dorongan yang didapatkan dari faktor 

eksternal individu, sehingga individu dapat merasa lebih mempunyai 

keyakinan dan motivasi yang lebih dalam melakukan suatu hal. Dukungan 

sosial yang diberikan dapat berbagai macam, yaitu: 

a. Pengaruh Budaya 

Budaya sangat memberikan pengaruh kepada individu untuk memperoleh 

dukungan sosial. Individu akan memperoleh dukungan sosial yang sesuai 

dengan budaya yang dianutnya. 

b. Dukungan Komunitas 

Individu akan mendapatkan dukungan sosial dimulai dari lingkungan 

terdekatnya, salah satunya yaitu komunitas uang diikutinya. Komunitas 

yang dimaksud adalah tetangga. 

c. Dukungan Sekolah 

Sekolah merupakan tempat bagi individu untuk berinteraksi dan menjadi 

salah satu lingkungan yang paling dekat dengan individu. Sekolah menjadi 

salah satu tempat individu memperoleh dukungan sosial karena sekolah 

menjadi tempat bagi individu untuk menempuh pendidikan. 

d. Dukungan Pribadi 

Individu mendapatkan dukungan sosial secara personal dari orang 

terdekatnya selain keluarga. Dukungan pribadi diharapkan dapat menjadi 
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pembentuk motivasi dan kepercayaan agar dapat bangkit dari suatu 

keterpurukan. 

e. Dukungan Keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal oleh individu. Keluarga 

menjadi salah satu dukungan yang paling kuat dalam memberikan 

dukungan sosial bagi individu ketika sedang menghadapi permasalahan. 

2. Keterampilan Kognitif 

      Keterampilan kognitif pada individu diharapkan memberikan kemampuan 

bagi individu agar dapat beradaptasi dan bangkit dari permasalahan yang 

dihadapinya. Adapun lima keterampilan kognitif, antara lain: 

a. Intelegensi 

Intelegensi dapat memberikan pengaruh bagi individu dalam mencapai 

resiliensi. Individu dengan intelegensi yang baik, diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam beradaptasi dengan lingkungan yang 

tidak diharapkan serta dapat mempunyai kemampuan untuk memecahkan 

masalah dengan baik dari masalah yang ada. 

b. Gaya Koping (Coping Style) 

Kemampuan coping style dapat memengaruhi resiliensi individu. 

Kemampuan tersebut dapat membentuk individu untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi. Kemampuan tersebut dapat mengatasi dan 

mengelola stressor sehingga dapat memiliki pengaruh yang positif 

terhadap peningkatan resiliensi individu. 

c. Kemampuan untuk Tidak Menyalahkan Diri 

Kemampuan untuk tidak menyalahkan diri sendiri dapat mempengaruhi 

resiliensi individu. Kemampuan ini dapat membuat individu menyadari 
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bahwa terdapat suatu hal yang tidak dapat dikontrol di dalam diri, sehingga 

individu dapat lebih menyayangi dirinya sendiri serta tidak menyakiti 

dirinya. 

d. Kontrol Pribadi 

Kontrol pribadi menjadi salah satu kemampuan yang dimiliki individu untuk 

dapat beradaptasi dari suatu keterpurukan. Selain itu, keyakinan pada diri 

individu untuk dapat memberikan kemampuan agar dapat bangkit dari 

keterpurukan. Keyakinan dan kontrol pribadi dapat memberikan 

kemampuan kepada individu agar bisa bangkit dari masalah serta 

menumbuhkan keyakinan bagi individu untuk mencapai tujuan dari suatu 

peristiwa. 

e. Kebermaknaan Hidup 

Pengalaman hidup dapat memberikan pengaruh resiliensi individu. 

Pengalaman hidup yang tidak menyenangkan ataupun yang menyakitkan 

individu dapat menjadi motivasi bagi individu agar mampu berjuang dan 

bertahan dari keterpurukan. Dengan adanya pengalaman tersebut, maka 

dapat meningkatkan resiliensi individu. 

3. Sumber Daya Psikologis 

      Sumber daya psikologi didefinisikan sebagai daya ketahanan psikologi dan 

kepribadian yang dimiliki oleh individu dalam menghadapi suatu situasi yang 

sulit untuk diatasi. Individu yang resilien cenderung akan memiliki karakter 

kepribadian tertentu agar dapat melindungi dirinya dari stressor yang 

mengganggu. 
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2.1.4 Narapidana 

      Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 menyatakan 

bahwa narapidana merupakan orang yang melakukan tindak pidana dan harus 

menjalani hukuman serta kehilangan kebebasan karena harus berada di Lembaga 

Pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan atau biasa disebut Lapas 

merupakan tempat pembinaan bagi para narapidana selama menjalani masa 

penghukuman. Saat ini bukan hanya Lapas saja yang menjadi tempat bagi para 

narapidana menjalani hukuman namun Rumah Tahanan (Rutan) juga difungsikan 

sebagai tempat bagi para narapidana untuk menjalani proses penghukuman.  

      Narapidana digolongkan atas empat golongan yaitu jenis kelamin, usia, jenis 

kasus dan lama hukuman. Golongan-golongan tersebut dimaksudkan untuk 

mengelompokkan para narapidana berdasarkan jenis kelamin, usia, jenis kasus 

maupun lama hukuman yang didapatkannya. Ketika menjalani hukuman di Lapas 

ataupun di Rutan, narapidana memiliki hak dan kewajiban tertentu. Narapidana 

berhak untuk melakukan ibadah sesuai keyakinannya, mendapatkan perawatan 

ketika sakit, mendapatkan pendidikan, dapat menerima kunjungan dari 

keluarganya dan lain sebagainya. Narapidana juga memiliki kewajiban untuk 

mengikuti setiap tata tertib yang ada dan wajib untuk mengikuti setiap program 

pembinaan dan kegiatan yang diberikan (UU RI No. 12, 1995). 

 

2.2 Hubungan Family Support dan Resiliensi 

      Resiliensi menjadi bagian dari proses perjalanan individu untuk dapat bangkit 

dari masalah atau keterpurukan. Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam 

merespon suatu keadaan yang berat secara sehat serta mampu untuk 

menghadapinya dengan baik meski dalam keterpurukan sekalipun (Reivich & 
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Shatte, 2002). Resiliensi dianggap dapat mengembalikan kondisi psikologis dalam 

perspektif psikologi yang positif. Resiliensi memiliki dua faktor yang dapat 

memengaruhi proses pembentukannya yaitu risk factor dan protective factor.  

      Risk factor merupakan salah satu faktor yang berperan dalam memodifikasi 

pengaruh negatif yang disebabkan dari lingkungan yang buruk serta dapat 

memperkuat terbentuknya resiliensi, sedangkan protective factor merupakan 

salah satu faktor yang didapatkan dari dukungan lingkungan keluarga, lingkungan 

sosial individu maupun dari karakteristik individu itu sendiri. Resiliensi dapat 

disebabkan karena adanya interaksi yang suportif antara individu dan 

lingkungannya. Hubungan tersebut didapatkan dari interaksi individu dengan 

keluarga. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa dengan adanya dukungan dari 

keluarga, individu dapat membentuk resiliensi agar dapat bertahan dari situasi 

terpuruk yang dialaminya. 

      Family support atau dukungan keluarga didefinisikan sebagai bentuk 

dukungan yang secara tidak langsung, wajib untuk dilakukan oleh anggota 

keluarga untuk diberikan kepada anggota keluarganya yang lain guna 

membantunya ketika sedang mengalami masalah (Dolan, et al, 2006). Dukungan 

yang diberikan dapat berupa dukungan emosional, dukungan fisik, dukungan 

material maupun dukungan informasi (Kyzar, et al, 2012). Dukungan-dukungan 

tersebut sesuai dengan fungsi dari sebuah keluarga, dimana setiap anggota di 

dalam keluarga memiliki fungsi dan perannya masing-masing. Keluarga memiliki 

fungsi untuk memberikan dukungan emosional, finansial, maupun sosialisasi bagi 

anggota keluarganya (Segrin & Flora, 2011). Dengan adanya family support, maka 

anggota keluarga yang sedang menghadapi suatu masalah dapat lebih siap dan 

mampu masalah atau keterpurukan yang dialaminya (Kyzar, et al, 2012).  



32 

 
 

      Ariyati (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara family support dengan resiliensi. Hal itu didasari atas penelitian mengenai 

hubungan antara family support dengan resiliensi pada remaja di keluarga miskin. 

Kontribusi yang diberikan oleh family support terhadap resiliensi cukup besar, yaitu 

sebesar 11,4%. Hal tersebut menunjukkan adanya peran yang penting dari family 

support terhadap pembentukan resiliensi individu. 

      Penelitian yang dilakukan oleh Prastikasari pada tahun 2018 juga 

menunjukkan bahwa resiliensi secara signifikan dapat dipengaruhi oleh family 

support. Hal itu didapatkan oleh Prastikasari saat melakukan penelitian tentang 

hubungan antara family support dengan resiliensi pada remaja difabel. Family 

support memberikan sumbangan yang efektif dalam pembentukan resiliensi 

individu sebesar 44,9%. Sumbangan yang efektif tersebut menunjukkan bahwa 

family support memiliki peran yang besar terhadap resiliensi. 

      Faradiah, et al. (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara family support dengan resiliensi. Hal tersebut didasari atas penelitian yang 

dilakukan pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo. Pengaruh yang 

diberikan oleh family support terhadap resiliensi adalah sebesar 23,2%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa family support memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap resiliensi narapidana. 

      Penelitian yang dilakukan oleh Maulinda, et al (2020) juga menunjukkan bahwa 

family support berperan secara signifikan terhadap resiliensi. Hal tersebut 

didapatkan oleh Maulinda, et al (2020) saat melakukan penelitian tentang peran 

family support terhadap resiliensi peserta rehabilitas narkotika di kota Palembang. 

Family support memberikan kontribusi sebesar 15,5% terhadap resiliensi pada 
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peserta rehabilitas narkoba di kota Palembang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

family support memiliki peran dalam membantu individu mencapai resiliensi. 

       Beberapa penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa adanya 

kontribusi antara family support dengan resiliensi. Penelitian-penelitian tersebut 

menyatakan bahwa kedua variabel tersebut memiliki korelasi yang positif dan 

family support berpengaruh secara signifikan terhadap resiliensi. Beberapa 

penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa family support memiliki pengaruh 

yang sangat besar bagi resiliensi, seperti memiliki kontribusi sebesar 44,9% 

ataupun 23,2%. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

Fokus penelitian 

    Menunjukkan bagian dari 

    Menunjukkan saling memengaruhi 

    Menunjukkan hubungan  

    Menunjukkan pengaruh 

      Keluarga adalah suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen yang 

saling berkaitan dan memiliki pengaruh antara satu dengan yang lainnya. Keluarga 

memiliki karakteristik yang unik, dimana setiap keluarga memiliki fungsi, peran dan 

struktur yang berbeda-beda. Seiring berjalannya waktu fungsi, peran dan struktur 
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di dalam keluarga akan mengalami berbagai perubahan dan perkembangan. Hal 

itu dikarenakan adanya pembaruan atas hubungan yang terjadi pada setiap 

anggota keluarga. 

      Keluarga pada umumnya memiliki struktur yang terdiri atas ayah, ibu dan anak. 

Hal itu dipandang sebagai gambaran keluarga yang ideal dan sehat. Namun tidak 

dapat dipungkiri bahwa akan terdapat keluarga tidak menjalani kehidupan dengan 

struktur yang ideal itu. Hal itu dikarenakan adanya keadaan atau situasi tidak 

terduga yang terjadi pada anggota di dalam keluarga, seperti menjadi seorang 

narapidana. Keadaan tersebut dapat memengaruhi proses penyelenggaraan di 

dalam keluarga, utamanya karena terdapat salah satu anggota keluarga yang tidak 

lagi bersama sehingga struktur dan peran dalam keluarga pun mengalami 

perubahan. 

      Keberadaan seorang narapidana di dalam keluarga utamanya, narapidana 

tersebut adalah seorang ibu/wanita yang berada di dalam keluarga akan 

mengakibatkan situasi yang sulit baik bagi keluarga yang ditinggalkan oleh 

narapidana itu sendiri ketika berada di dalam Rutan maupun dirinya sendiri 

sebagai seorang narapidana. Narapidana utamanya narapidana wanita yang 

berada di Rutan, seringkali mengalami berbagai masalah yaitu konflik internal di 

dalam dirinya, ketidakstabilan emosi, memiliki kecemasan, keraguan, kesulitan 

menyesuaikan diri, dan lain sebagainya. 

      Masalah-masalah tersebut seringkali menyebabkan narapidana tidak dapat 

menghadapi berbagai hal baru yang terjadi di dalam hidupnya sehingga seringkali 

menyebabkan tekanan yang berpengaruh pada keadaan psikis narapidana. Oleh 

karena itu, dibutuhkan proses pengembalian kondisi psikologis bagi narapidana, 

agar narapidana dapat lebih kuat dalam menghadapi berbagai masalah tersebut. 
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Proses pengembalian kondisi psikologi yang lebih positif adalah dengan memiliki 

resiliensi. 

      Narapidana yang memiliki resilien bukan semata-mata merupakan individu 

yang sama sekali tahan terhadap tekanan atau dengan mudah bebas dari 

berbagai kesulitan, melainkan ketika menghadapi situasi yang menekan, individu 

yang resilien tetap merasakan berbagai emosi negatif atas kejadian traumatik yang 

dialaminya. Mereka tetap merasakan marah, sedih, kecewa, cemas, khawatir dan 

takut, bahkan melebihi orang lain pada umumnya, namun ketika individu telah 

resilien maka dirinya memiliki cara untuk segera memulihkan kondisi 

psikologisnya, lalu bergerak bangkit dari keterpurukan. Proses narapidana untuk 

mencapai kondisi yang resilien pada dirinya dengan melibatkan aspek-aspek yang 

terdapat pada resiliensi, yaitu emotion regulation, impulse control, optimism, 

causal analysis, empathy, self-efficacy, dan reaching out. 

      Pada proses pencapaian kondisi resilien juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 

tertentu yaitu dukungan sosial, keterampilan kognitif dan sumber daya psikologi. 

Dukungan sosial ini melibatkan dukungan dari keluarga. Dukungan keluarga atau 

family support memiliki pengaruh yang cukup besar bagi proses pencapaian 

kondisi resilien seorang narapidana. Family support dapat memberikan penguatan 

bagi narapidana agar dapat resilien ketika menjalani masa tahanannya di dalam 

Rutan. 

      Proses tercapainya family support juga akan melibatkan keberadaan dari 

seluruh anggota keluarga untuk memberikan dukungan baik fisik maupun psikis 

bagi narapidana. Family support dapat terpenuhi ketika melibatkan aspek-aspek 

dukungan keluarga seperti dukungan emosional, dukungan fisik, dukungan 
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material/instrumental dan dukungan informasi. Dukungan-dukungan tersebutlah 

yang menjadi salah satu faktor yang memengaruhi terbentuknya resiliensi. 

      Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, maka dapat diketahui dalam 

proses menjalani hukuman pidana, narapidana wanita akan terpisah dengan 

keluarganya, sehingga dirinya memiliki banyak masalah yang membuatnya 

tertekan. Oleh karena itu, narapidana membutuhkan resiliensi dalam proses 

menjalani masa tahanannya agar dapat bertahan dalam tekanan. Pada proses 

pembentukan resiliensi itu, narapidana membutuhkan family support yang menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi pembentukan resiliensi. Maka dapat 

dipahami bahwa resiliensi dan family support sangat dibutuhkan oleh narapidana 

agar dapat bertahan dari segala hal yang sedang dialaminya. 

 

2.4 Hipotesis 

      Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat kontribusi family support terhadap resiliensi pada narapidana 

wanita di Rutan Kelas 1 Makassar 

H1: Terdapat kontribusi family support terhadap resiliensi pada narapidana wanita 

di Rutan Kelas 1 Makassar 

 


